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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah guna mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan dari LMS 

berbasis moodle yang dikembangkan. Model pengembangan yang diterapkan ialah model pengembangan Plomp 

yang tersusun dari tiga tahapan, yaitu preliminary research (investigasi awal), prototyping phase (perancangan 

prototipe), dan assesment phase (penilaian). Subjek uji coba produk yaitu siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 

Jember tahun ajaran 2022/2023. Hasil dari penelitian antara lain: 1) uji validitas produk mendapatkan hasil sebesar 

93% dengan kategori sangat valid dan dapat dipergunakan dalam pembelajaran; 2) uji kepraktisan produk 

mendapatkan hasil akhir sebesar 95% dengan kategori sangat praktis; 3) uji keefektifan produk dalam 

meningkatkan motivasi belajar mendapatkan skor N-gain sebesar 0,70 dengan kategori tinggi; 4) uji keefektifan 

produk dalam meningkatkan hasil belajar mendapatkan skor N-gain sebesar 0,63 dengan kategori sedang; dan 5) 

tingkat keefektifan LMS berbasis moodle berdasarkan respon siswa sebesar 83% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa LMS berbasis moodle valid, praktis, dan efektif, serta dapat 

dipergunakan dalam pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: LMS; moodle; motivasi belajar; hasil belajar 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA ialah proses 

pembelajaran yang mengutamakan gejala-

gejala alam beserta hubungan antar gejala. 

Proses pembelajaran IPA diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan atau informasi 

mendasar mengenai prinsip dan konsep yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-hari serta 

menanamkan keterampilan, kemampuan 

ilmiah, rutinitas, dan apresiasi (Sulichah, 

2018). Selama proses belajar IPA, diperlukan 

motivasi tinggi untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap fenomena alam 

(Khoiriyah dkk., 2021). Pembelajaran tidak 

dapat berlangsung efektif apabila motivasi 

belajar siswa masih rendah, sehingga 

motivasi belajar siswa perlu diperhatikan 

guna memperoleh hasil sesuai tujuan 

pembelajaran (Rizqi dan Sumantri, 2019). 

Motivasi belajar adalah dorongan 

psikologis internal siswa untuk belajar, 

menjamin keberlanjutan aktivitas belajar dan 

mengarahkan siswa kepada aktivitas belajar 

sehingga dapat mencapai hasil yang 

diinginkan (Sulichah, 2018). Motivasi belajar 

IPA dari hasil penelitian Soimah (2018) di 

SMP Negeri 4 Gringsing termasuk kedalam 

kategori sedang dengan rerata skor motivasi 

belajar siswa yang didapatkan dari angket 

sebesar 88,48 dengan skor tertinggi 112 dan 

skor terendah 75. Banyak siswa menunjukkan 

kurangnya motivasi belajar dalam 

pembelajaran IPA, siswa tidak mengidahkan 

dan tampak bosan yang menyebabkan siswa 

bermain sendiri atau mengusik teman 

sebangkunya. Siswa menjadi kurang terlibat 

dan inovatif dalam pembelajaran sebab siswa 

kurang termotivasi untuk belajar. 
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Wawancara dengan guru di SMP 

Negeri 1 Jember mendapatkan hasil bahwa 

dalam pembelajaran siswa seringkali pasif 

dikarenakan siswa kurang termotivasi untuk 

belajar sehingga guru berperan penting dalam 

memberikan motivasi agar siswa aktif terlibat 

dalam pembelajaran. Tingkat motivasi belajar 

siswa mempengaruhi hasil belajar yang 

mereka capai. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung mencapai hasil 

belajar yang lebih tinggi. Dengan kata lain, 

semakin tinggi motivasi maka semakin 

maksimal upaya siswa dalam mencapai hasil 

belajar (Rizqi dan Sumantri, 2019). 

Hasil belajar ialah suatu kesuksesan 

yang diperoleh siswa dari proses belajarnya, 

kesuksesan tersebut dapat diketahui melalui 

evaluasi atau pengukuran (Laili dkk., 2022). 

Rendahnya hasil belajar masih menjadi salah 

satu permasalahan pada pembelajaran IPA. 

Wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 

1 Jember didapatkan informasi bahwa hasil 

belajar IPA dari beberapa kelas tergolong 

rendah, nilai yang diperoleh masih di bawah 

standar Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan, yakni 75. 

Penelitian Soimah (2018) di SMP Negeri 4 

Gringsing juga menyatakan bahwa hasil 

belajar IPA masih rendah. Nilai rata-rata 

beberapa kelas di SMP Negeri 4 Gringsing 

masih berada di bawah KKM yaitu 73, 71, 69 

dan 72, sedangkan KKM yang ditetapkan oleh 

sekolah adalah 75.  Oleh sebab itu, 

dibutuhkan pola pembelajaran yang lebih 

fokus pada aktivitas siswa. Siswa selaku 

objek dan subjek dalam suatu aktivitas akan 

termotivasi dan akan berdampak pada hasil 

belajar siswa tersebut (Artinta dan Fauziah, 

2021). 

Teknologi komputer yang terus 

berkembang membuka peluang untuk 

berinovasi dalam pembelajaran, menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih fleksibel 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan teknologi komputer 

adalah LMS atau Learning Management 

System (Gunawan dkk., 2021). LMS 

merupakan program perangkat lunak dengan 

konsep pembelajaran yang mengontrol proses 

pembelajaran, menyediakan dan 

mendistribusikan konten, serta melacak 

aktivitas online (Simanihuruk dkk., 2019). 

LMS dipergunakan sebagai pendekatan untuk 

keefektifan pembelajaran (Gunawan dkk., 

2021). 

Moodle (Modular Object-Oriented 

Dynamic Learning Environment) dianggap 

sebagai LMS yang paling populer dan unggul. 

Moodle adalah perangkat lunak aplikasi 

media pembelajaran berbasis website dengan 

kelas virtual yang mengikutsertakan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran (Sinaga dkk., 

2021). Hasil penelitian Hakim (2018) 

menjelaskan bahwa LMS berbasis moodle 

termasuk dalam kategori baik untuk 

mengelola pembelajaran yang meliputi 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

dan mengawasi pembelajaran. Penerapan 

moodle dalam penelitian Muslimah dan 

Fauziah (2021) mendapatkan hasil bahwa 

moodle memiliki kemampuan untuk menarik 

dan memotivasi siswa dalam proses belajar 

dan penggunaannya juga meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian 

pengembangan dengan judul “Pengembangan 

LMS (Learning Management System) 

Berbasis Moodle pada Pembelajaran IPA 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa SMP.” Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat luas 

dan berhasil memenuhi kebutuhan 

pembelajaran. 

 

METODE 
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Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian pengembangan dengan 

menerapkan model penelitian pengembangan 

Plomp yang dikembangkan oleh Tjeerd 

Plomp. Prosedur penelitian pengembangan 

Plomp terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

preliminary research, prototyping phase, dan 

assesment phase (Plomp dan Nieveen, 2010). 

Pengembangan produk dilaksanakan di 

Laboratorium IPA FKIP Universitas Jember. 

Pengambilan data dan uji coba penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jember pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 

dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-H. 

Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan beberapa metode analisis data 

berikut: 

a. Analisis validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai 

tingkat akurasi instrumen yang disusun dalam 

mengukur apa yang perlu diukur (Darma, 

2021). Pengujian dilaksanakan oleh orang 

yang menilai yang disebut validator (Ummah, 

2021). Hasil validasi kemudian dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑉𝑎ℎ =
𝑇𝑆𝐸

𝑇𝑆𝐻

 𝑥 100% 

Kemudian ditafsirkan dengan dasar 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori validasi 

Persentase 

Pencapaian 
Kategori Keterangan 

82% − 100% Sangat valid Tidak revisi 

63% − 81% Valid Tidak revisi 

44% − 62% Kurang valid Revisi 

25% − 43% Tidak valid Revisi 

(Dimodifikasi dari Akbar, 2017) 

b. Analisis kepraktisan 

Kepraktisan terkait dengan keleluasaan 

guru dan siswa dalam menggunakan suatu 

produk (Rijal, 2022). Kepraktisan dapat 

diketahui melalui observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan LMS 

berbasis moodle yang dilakukan dengan 

pengisian lembar observasi oleh 3 observer 

selama pembelajaran berlangsung. 

Kepraktisan diukur berdasarkan rumus nilai 

praktikalitas Purwanto, 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Penentuan tingkat kepraktisan 

didasarkan pada kriteria dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori praktikalitas 

Persentase Pencapaian Kategori 

90% − 100% Sangat Praktis 

75% − 89% Praktis 

55% − 74% Kurang Praktis 

25% − 54% Tidak Praktis 

(Dimodifikasi dari Susanti, 2021) 

c. Analisis keefektifan melalui pre-post 

Tingkat keefektifan diketahui 

berdasarkan tercapainya tujuan pembelajaran 

atau ketepatan dalam menangani keadaan dan 

menggunakan prosedur yang tepat (Wijoyo, 

2021). Pengukuran tingkat keefektifan 

penggunaan LMS berbasis moodle untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa dilakukan melalui pretest-posttest, serta 

respon siswa. 

Peningkatan motivasi belajar diukur 

melalui angket motivasi belajar berisi 20 

pernyataan dengan indikator ARCS, 

sedangkan hasil belajar diketahui dari hasil 

penilaian dengan soal yang terdiri dari 15 

pilihan ganda, 5 isian singkat, dan 5 uraian 

yang telah disesuaikan dengan KD dan 

indikator dari materi cahaya dan alat optik. 

Hasil pre-post kemudian dianalisis dengan 

rumus N-gain dari Hake berikut: 

𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hake juga memberikan kriteria 

berdasarkan nilai dari N-gain pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria N-gain 

Rentang N-gain Kriteria 

𝑛 < 30 Rendah 

30 ≤ 𝑛 < 70 Sedang 

𝑛 ≥ 70 Tinggi 

(Sumber: Ramadhani dan Putra, 2021) 

Respon siswa terhadap penggunaan 

LMS berbasis moodle pada pembelajaran 

dapat menunjukkan tingkat keefektifannya. 

Respon siswa dinilai melalui angket respon 
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siswa yang terdiri dari 10 pernyataan. Data 

dari respon siswa dianalisis menggunakan 

rumus berikut: 

𝑃 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Kemudian ditafsirkan berdasarkan 

kriteria pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria respon siswa 

Persentase Respon Siswa Kriteria 

85% < �̅� ≤ 100% Sangat Baik 

70% < �̅� ≤ 85% Baik 

50% < �̅� ≤ 70% Kurang Baik 

25% < �̅� ≤ 50% Tidak Baik 

(Sumber: Akbar, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ialah penelitian 

pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa LMS berbasis moodle yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Penelitian pengembangan ini 

menerapkan model pengembangan Plomp 

yang terdiri dari tiga tahapan. Hasil dari 

ketiga tahapan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Preliminary research 

Tahap preliminary research 

(investigasi awal) bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran awal mengenai 

pelaksanaan penelitian dan menjadi dasar 

dalam pengembangan LMS berbasis moodle. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini 

yaitu mengetahui masalah maupun kebutuhan 

dalam pembelajaran dan kajian literatur. 

Masalah dan kebutuhan dalam pembelajaran 

dapat diketahui melalui wawancara dengan 

salah satu guru mata pelajaran IPA di SMPN 

1 Jember yang mendapatkan hasil bahwa 

pembelajaran di sekolah masih cenderung 

berpusat pada guru (teacher center learning), 

hal ini berpengaruh terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa. Motivasi dari dalam diri 

siswa masih kurang yang menyebabkan siswa 

menjadi malas dan tidak belajar, sehingga 

guru harus berperan aktif untuk memberikan 

motivasi. Hasil belajar IPA di SMPN 1 

Jember tergolong cukup dan terdapat 

beberapa kelas dengan rata-rata di bawah 

KKM yang ditetapkan. Observasi singkat 

terhadap pembelajaran IPA, siswa cenderung 

bersifat pasif dan menunjukkan kebosanan, 

yang mengakibatkan mereka lebih memilih 

kegiatan lain dan kurang fokus pada 

pembelajaran. 

Kegiatan berikutnya adalah kajian 

literatur serta penelitian terdahulu dengan 

tujuan mencari solusi untuk masalah dan 

kebutuhan pembelajaran yang ada. Kajian 

literatur mengenai pembelajaran mencakup 

kurikulum yang digunakan sekolah untuk 

mengetahui kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan tujuan pembelajaran. Kurikulum 

yang digunakan oleh SMPN 1 Jember adalah 

kurikulum 2013. Salah satu materi kelas 

dalam kurikulum 2013 yang tergolong sulit 

untuk diajarkan dan membutuhkan motivasi 

belajar siswa adalah materi cahaya dan alat 

optik (Rahmawati dkk., 2021).  

Kajian berikutnya mengenai solusi 

untuk permasalahan kurangnya motivasi dan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

peningkatan motivasi dan hasil belajar setelah 

diterapkannya media berbasis moodle pada 

pembelajaran IPA materi sistem peredaran 

darah manusia (Muslimah dan Fauziah, 

2021). Peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media serupa yaitu LMS 

berbasis moodle yang kemudian akan 

diterapkan pada pembelajaran IPA materi 

cahaya dan alat optik untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

b. Prototyping phase 

Tahap prototyping phase (perancangan 

prototipe) meliputi perancangan produk yang 

dikembangkan yaitu LMS berbasis moodle 

serta perangkat pendukung berupa perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. 
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Prototipe yang dihasilkan pada tahap ini 

kemudian akan divalidasi oleh tiga validator. 

1) Perancangan produk 

Tahap perancangan produk meliputi 

pembuatan, perancangan desain, dan 

penyusunan isi produk. Pembuatan LMS 

berbasis moodle dilakukan melalui pihak 

ketiga yaitu Edukati yang sebelumnya 

bernama Moodlenesia. Edukati menyediakan 

free domain, sehingga pembuat dapat 

menentukan domain dari LMS berbasis 

moodle yang dibuat dengan sekreatif dan 

semenarik mungkin. Domain dari LMS 

berbasis moodle yang dikembangkan terlihat 

pada Gambar 1. 

https://moocatik.edukati.com/ 

 
Gambar 1. Barcode produk 

Perancangan desain LMS berbasis 

moodle dilakukan dengan bantuan aplikasi 

Canva yang bertujuan mempercantik 

tampilan sehingga menarik siswa untuk 

mengakses LMS berbasis moodle. Rancangan 

desain dibuat dengan mempertimbangkan 

target pengguna yaitu siswa kelas VIII dan 

penggunaannya dalam pembelajaran IPA 

materi cahaya dan alat optik. Tampilan LMS 

berbasis moodle yang dapat diubah meliputi 

tampilan awal, logo, dasbor, dan kelas. 

Tampilan LMS berbasis moodle dimuat 

dalam Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2 Tampilan awal LMS berbasis moodle 

Penyusunan isi LMS berbasis moodle 

meliputi penggunaan fitur-fitur yang 

disediakan dan pengintegrasiannya dengan 

media pembelajaran lainnya. Fitur-fitur yang 

digunakan antara lain kehadiran, berkas, 

URL, penugasan, forum, kuis dan umpan 

balik. Berkas yang diunggah dalam LMS 

berbasis moodle adalah sumber belajar berupa 

buku siswa, bagan konsep, PowerPoint 

materi, dan rangkuman materi. URL 

dipergunakan untuk mengintegrasikan video 

terkait materi, virtual laboratory dan LKPD 

pada liveworksheets. Penugasan untuk 

pengumpulan tugas, forum untuk diskusi 

maupun tanya jawab, dan kuis untuk 

melakukan penilaian, serta umpan balik untuk 

mengetahui respon siswa setelah 

menggunakan LMS berbasis moodle. 

Prototipe yang telah dikembangkan 

kemudian dilakukan validasi. Validasi 

dilaksanakan oleh 3 validator yang terdiri dari 

2 dosen S1 Pendidikan IPA Universitas 

Jember dan 1 guru IPA SMP Negeri 1 Jember. 

Hasil uji validitas LMS berbasis moodle 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar dimuat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji validitas LMS berbasis moodle 

Aspek Penilaian 
Persentase 

Rata-Rata 
V1 V2 V3 

A. Materi 

Cakupan materi 83% 92% 100% 92% 

Akurasi materi 88% 100% 88% 92% 

Keterampilan ilmiah 83% 92% 92% 89% 

Kebahasaan 88% 100% 100% 96% 

Fungsi materi dalam 
LMS berbasis 

moodle 
88% 100% 75% 88% 

B. Media 
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Aspek Penilaian 
Persentase 

Rata-Rata 
V1 V2 V3 

Kemudahan 

navigasi 
100% 100% 94% 98% 

Komunikatif 83% 100% 100% 94% 
Penyajian 80% 100% 100% 93% 

Fungsi keseluruhan 92% 100% 92% 94% 

Rata-rata keseluruhan 93% 

Kategori 
Sangat 

valid 

Berdasarkan hasil uji validitas LMS 

berbasis moodle mendapatkan nilai akhir 

dengan persentase sebesar 93% dan termasuk 

dalam kategori sangat valid. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Akbar (2017) bahwa 

apabila hasil uji validitas berada pada interval 

82%-100% maka produk termasuk ke dalam 

kategori sangat valid dan dapat digunakan 

tanpa perbaikan, namun peneliti melakukan 

perbaikan kecil atas saran validator seperti 

pada Gambar 3. 

 
(a) Sebelum perbaikan 

 
(b) Sesudah perbaikan 

Gambar 3. Hasil perbaikan LMS berbasis moodle 

2) Perancangan perangkat pembelajaran 

Perancangan perangkat pembelajaran 

salah satunya RPP (Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran) dilakukan untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran, 

serta penerapan LMS berbasis moodle dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

maksimal. Berdasarkan hasil uji validitas RPP 

diperoleh hasil sebesar 91% dengan kategori 

sangat valid sehingga RPP yang telah dibuat 

dapat dipergunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Perancangan instrumen 

Perancangan instrumen penelitian ini 

meliputi instrumen penelitian berupa angket 

motivasi belajar dan soal penilaian hasil 

belajar. Angket motivasi belajar 

dipergunakan untuk mengukur tingkat 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan LMS berbasis moodle dalam 

pembelajaran. Soal penilaian hasil belajar 

digunakan untuk mengevaluasi pencapaian 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan LMS berbasis moodle.  

Kedua instrumen tersebut kemudian 

divalidasi oleh validator. Hasil uji validitas 

kedua instrumen penelitian termasuk kategori 

sangat valid dengan skor 95%. 

c. Assesment phase 

Tahap assesment phase (penilaian) 

merupakan tahap uji coba di lapangan yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jember dengan 

subyek uji coba yaitu 33 siswa kelas VIII-H. 

Uji coba LMS berbasis moodle dilaksanakan 

dengan jumlah 6 pertemuan. Tujuan dari 

tahap uji coba yakni untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifan LMS berbasis 

moodle untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

1) Kepraktisan LMS berbasis moodle 

Tingkat kepraktisan LMS berbasis 

moodle dapat diketahui melalui observasi 

penggunaan produk hasil pengembangan di 

dalam kelas (Rijal, 2022). Suatu media 

pembelajaran dikatakan praktis apabila 

penggunaan media dalam proses 

pembelajaran terlaksana seluruhnya 

(Anugrah dkk., 2021). Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LMS berbasis moodle 

dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. 

Hasil dari observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran menggunakan produk hasil 

pengembangan termuat dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Rata-rata 

tiap 

pertemuan 

Kategori 

Pendahuluan 98 Sangat 

praktis 

Inti   

a. Mengakses LMS berbasis 

moodle melalui ponsel / 

komputer sekolah 

89 Praktis 

b. Membaca materi pada 

LMS berbasis moodle 

97 Sangat 

praktis 

c. Mengamati video pada 

LMS berbasis moodle 

96 Sangat 

praktis 

d. Mengerjakan tugas pada 

LMS berbasis moodle 

93 Sangat 

praktis 

e. Mengumpulkan tugas 

pada LMS berbasis 

moodle 

96 Sangat 

praktis 

Penutup 98 Sangat 

praktis 

Rata-rata keseluruhan 95 Sangat 

praktis 

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan 

tingkat kepraktisan penggunaan LMS 

berbasis moodle dalam pembelajaran sebesar 

95% dengan kategori sangat praktis. Menurut 

Susanti (2021), persentase pencapaian uji 

kepraktisan dengan skala 90%-100% 

termasuk ke dalam kategori sangat praktis, 

sehingga LMS berbasis moodle sangat praktis 

untuk dipergunakan dalam pembelajaran.  

2) Keefektifan melalui pre-post 

Pengukuran tingkat keefektifan 

penggunaan LMS berbasis moodle untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

dilakukan melalui pre-post. Hasil pre-post 

pengisian angket motivasi belajar tercantum 

dalam Tabel 7. 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil pengisian angket motivasi belajar 

Komponen 
Penilaian 

Pretest Posttest 

Nilai terendah 31 60 

Nilai tertinggi 57 74 

N-gain 0,70 

Kriteria Tinggi 

Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa 

LMS berbasis moodle dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan skor N-gain 

sebesar 0,70 dengan kategori tinggi. Arroyan 

dkk. (2022) menyatakan bahwa LMS berbasis 

moodle adalah media pembelajaran yang 

efektif dikarenakan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi 

belajar siswa apabila dijabarkan berdasarkan 

skor tiap indikator ARCS dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Perolehan skor tiap indikator motivasi 

belajar 

Indikator 
Rerata skor 

N-gain Kriteria 
Pre Post 

Attention 8,97 17,88 0,81 Tinggi 

Relevance 11,30 17,21 0,68 Sedang 

Confidence 9,15 16,48 0,68 Sedang 

Satisfaction 12,15 16,85 0,60 Sedang 

Berdasarkan hasil perolehan skor 

indikator diketahui bahwa adanya 

peningkatan pada tiap indikatornya. 

Peningkatan indikator attention sebesar 8,91. 

Pernyataan dari indikator attention meliputi 

ketertarikan dan perhatian terhadap proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dalam 

pembelajaran di mana siswa lebih aktif dan 

fokus selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan 

Setyowati dkk. (2022) bahwa motivasi belajar 

muncul karena adanya perhatian siswa yang 

disertai perasaan senang selama pembelajaran 

berlangsung. 

Indikator relevance yang meliputi 

hubungan antar materi, materi dengan 

kehidupan, dan materi dengan kebutuhan 

siswa mengalami peningkatan sebesar 5,91. 

Peningkatan indikator ini dapat terjadi sebab 

selama proses pembelajaran siswa bersama 

guru berdiskusi mengenai kejadian yang 

sering dialami seperti bayangan saat berjalan 

yang kemudian dikaitkan dengan materi yang 
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sedang dipelajari. Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kejadian sehari-hari sebagai 

sumber belajar lebih memotivasi siswa untuk 

belajar. Siswa juga lebih mudah memahami 

materi apabila terdapat contoh yang sesuai 

dengan sekitarnya (Khoiriyah dkk., 2021).  

Kepercayaan diri siswa dalam belajar 

termasuk dalam indikator confidence. 

Indikator confidence mengalami peningkatan 

sebesar 7,33. Peningkatan ini terlihat selama 

pembelajaran berlangsung, siswa lebih aktif 

bertanya dan mengemukakan pendapatnya, 

serta mengerjakan tugas dengan percaya diri. 

Guru turut berperan dalam meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Kepercayaan diri siswa 

pada penelitian Khoiriyah dkk. (2021) 

mengalami peningkatan setelah guru sering 

bertanya baik itu saat kegiatan pendahuluan, 

penyampaian materi, maupun pada proses 

analisis.  

Indikator motivasi belajar selanjutnya 

adalah satisfaction yang mengalami 

peningkatan terendah yaitu sebesar 4,33. 

Kepuasan diri siswa selama pembelajaran 

berlangsung dan setelah materi telah 

dipelajari semua termasuk ke dalam indikator 

ini. Kepuasan siswa dapat muncul karena 

berbagai faktor salah satunya apabila 

pembelajaran lebih bermakna dengan 

memberikan pengetahuan baru bagi siswa 

(Khoiriyah dkk., 2021). Pemberian pujian dan 

reward juga dapat memuncul kepuasan dari 

dalam siswa dan memotivasi siswa untuk 

belajar (Syafriafdi, 2020). 

Keefektifan LMS berbasis moodle 

untuk meningkatkan hasil belajar diketahui 

melalui pretest-posttest dengan soal penilaian 

hasil belajar. Hasil pretest-posttest penilaian 

hasil belajar terdapat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Penilaian hasil belajar 

Komponen 
Penilaian 

Pretest Posttest 

Nilai terendah 2 34 

Nilai tertinggi 23 92 

N-gain 0,63 

Kriteria Sedang 

Berdasarkan hasil pretest-posttest pada 

Tabel 9 diketahui bahwa tingkat keefektifan 

LMS berbasis moodle sebesar 0,63 dengan 

kategori sedang. Rata-rata hasil belajar 

mengalami peningkatan, rata-rata hasil 

pretest sebesar 9,58 dan hasil posttest sebesar 

66,70. Dari dkk. (2022) menyatakan bahwa 

pada penelitiannya terdapat peningkatan hasil 

belajar terutama pada ranah kognitif yang 

signifikan setelah penggunaan moodle dalam 

pembelajaran. 

3) Keefektifan melalui respon siswa 

Respon siswa terhadap LMS berbasis 

moodle dapat menunjukkan tingkat 

keefektifannya dalam pembelajaran. Hasil 

respon siswa mendapatkan akumulasi skor 

sebesar 1095. Tingkat keefektifan LMS 

berbasis moodle sebesar 83% dengan kategori 

sangat baik. Hasil penelitian terdahulu 

mendapatkan respon siswa dengan kategori 

sangat baik dengan persentase jawaban 89% 

yang membuktikan bahwa LMS berbasis 

moodle dapat dipergunakan dengan mudah 

dan efektif dalam pembelajaran (Muslimah & 

Fauziah, 2021). 

Hambatan selama pengembangan 

produk yaitu pada tahap prototyping phase, 

pihak ketiga atau subdomain dari moodle 

yaitu gnomio tidak dapat diakses sehingga 

peneliti beralih menggunakan Edukati. 

Sumber belajar yang diunggah terlalu besar 

sehingga perlu dilakukan compress file 

terlebih dahulu. Begitupula saat 

pengunggahan akun pengguna, file dengan 

format .csv dari Excel tidak didukung 

sehingga solusi yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan format .csv dari Spreadsheet.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

pengembangan LMS berbasis moodle, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Uji validitas LMS berbasis moodle pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa SMP 

mendapatkan hasil akhir sebesar 93% 

dengan kategori sangat valid dan dapat 

dipergunakan dalam pembelajaran. 

b. Uji kepraktisan LMS berbasis moodle pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa SMP 

mendapatkan hasil akhir sebesar 95% 

dengan kategori sangat praktis. 

c. Uji keefektifan LMS berbasis moodle pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

motivasi belajar mendapatkan hasil skor 

N-gain sebesar 0,70 dengan kategori tinggi 

dan meningkatkan hasil belajar 

mendapatkan skor N-gain sebesar 0,63 

dengan kategori sedang. Hasil respon 

siswa sebesar 83% dengan kategori sangat 

baik. 
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